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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komunikasi digital telah mengubah cara individu berinteraksi, termasuk
penggunaan fitur koreksi otomatis dalam aplikasi pesan instan seperti WhatsApp. Fitur ini
dirancang untuk mengoreksi kesalahan pengetikan secara otomatis, namun penggunaannya dalam
bahasa Indonesia masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
fitur autocorrect terhadap kemampuan menulis bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa PSIK 23
B. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan
melalui kuesioner Google Form yang terdiri dari sepuluh pertanyaan tentang pengalaman dan
persepsi mahasiswa tentang autocorrect. Temuan menunjukkan bahwa meskipun beberapa
responden merasa bahwa autocorrect sangat membantu dalam meningkatkan kecepatan pengetikan
dan mengoreksi kesalahan, mayoritas lebih memilih untuk mengetik tanpa autocorrect karena
seringnya terjadi perubahan kata yang tidak disengaja yang mengubah makna pesan yang ingin
disampaikan. Sebanyak 80% responden lebih suka mengetik tanpa koreksi otomatis, dan 95%
pernah mengalami perubahan makna pesan yang disebabkan oleh fitur inia.
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ABSTRAK

The development of digital communication technology has transformed how individuals interact,
including the use of the autocorrect feature in instant messaging applications like WhatsApp. This
feature is designed to automatically correct typing errors, but its use in the Indonesian language
remains debatable. This study aims to analyze the impact of the autocorrect feature on Indonesian
language writing skills among PSIK 23 B students. This research employs a quantitative
descriptive method, with data collected through a Google Form questionnaire consisting of ten
guestions about students' experiences and perceptions of autocorrect. The findings reveal that
while some respondents find autocorrect helpful in improving typing speed and correcting errors,
the majority prefer typing without it due to frequent unintended word changes that alter the
intended meaning of their messages. A total of 80% of respondents prefer typing without
autocorrect, and 95% have experienced message meaning changes caused by this feature.
Keywords: Autocorrect, WhatsApp, Indonesian Language.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam komunikasi digital telah mengubah cara individu
berinteraksi secara signifikan, termasuk penggunaan fitur koreksi otomatis pada aplikasi
perpesanan seperti WhatsApp (Nababan, 2024). Koreksi otomatis dirancang untuk
mengoreksi kesalahan pengetikan secara otomatis, tetapi penggunaannya dalam bahasa
Indonesia masih menjadi perdebatan. Beberapa pengguna merasa fitur ini sangat
membantu untuk mengetik dengan cepat dan efisien, sementara yang lain merasa fitur ini
menyebabkan penggunaan kata yang salah atau bahkan mengubah arti pesan (Alfarisy,
2022).
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Mahasiswa, sebagai salah satu kelompok pengguna WhatsApp yang paling aktif,
sering kali mengandalkan koreksi otomatis dalam komunikasi sehari-hari (Defina, 2022).
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis sejaun mana fitur ini mempengaruhi
penulisan bahasa Indonesia mereka. Apakah koreksi otomatis meningkatkan akurasi
pengetikan, atau justru menghambat penggunaan bahasa yang benar?

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak autocorrect terhadap penulisan
bahasa Indonesia di kalangan mahasiswa PSIK 23 B. Data dikumpulkan melalui kuesioner
Google Form yang berisi sepuluh pertanyaan mengenai pengalaman dan persepsi
mahasiswa terhadap fitur autocorrect di WhatsApp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk menganalisis
dampak dari fitur autocorrect terhadap penulisan bahasa Indonesia dalam chatting
WhatsApp di kalangan mahasiswa PSIK 23 B. Penelitian ini dirancang untuk
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi mahasiswa ketika
menggunakan fitur autocorrect saat mengetik dalam bahasa Indonesia. Dengan
menggunakan survei terstruktur, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang
terukur mengenai efek dari autocorrect terhadap akurasi dan efisiensi komunikasi.

Metode utama pengumpulan data adalah kuesioner online yang didistribusikan
melalui Google Forms. Kuesioner ini terdiri dari sepuluh pertanyaan terstruktur yang
dirancang untuk menilai berbagai aspek penggunaan koreksi otomatis. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut mencakup topik-topik seperti frekuensi penggunaan koreksi otomatis,
persepsi siswa tentang efektivitasnya, terjadinya koreksi yang tidak diinginkan,
dampaknya terhadap kecepatan pengetikan, dan apakah hal tersebut mempengaruhi
kejelasan dan makna pesan. Survei ini juga mengeksplorasi bagaimana siswa mengelola
pengaturan koreksi otomatis, apakah mereka mempercayai saran-sarannya, dan kesadaran
mereka akan perubahan makna dalam pesan mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagian besar responden menggunakan fitur koreksi otomatis dengan frekuensi
yang berbeda-beda; ada yang selalu menggunakannya, ada yang jarang, dan ada juga yang
tidak menggunakannya sama sekali. Beberapa responden menganggap kesalahan koreksi
otomatis mengganggu, sementara yang lain tidak merasa terganggu. Namun, ada juga yang
menganggapnya sangat mengganggu, terutama ketika kesalahan mengubah makna yang
dimaksudkan dari pesan mereka.

Mengenai dampaknya terhadap kemampuan menulis, beberapa responden merasa
bahwa koreksi otomatis membantu meningkatkan kemampuan mereka dalam menulis
dalam bahasa Indonesia, sementara yang lain tidak yakin akan manfaatnya. Pendapat
terbagi mengenai pentingnya fitur ini. Beberapa responden menganggapnya penting atau
sangat penting, sementara yang lain merasa tidak terlalu penting.

Ketika berhadapan dengan kesalahan koreksi otomatis, sebagian besar responden
lebih memilih untuk menghapus dan menulis ulang pesan, sementara yang lain
menggunakan fitur pengeditan pesan WhatsApp. Beberapa responden mengalami situasi di
mana koreksi otomatis mengubah arti pesan mereka, dengan frekuensi yang bervariasi dari
jarang hingga sering.
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Table 1: Ringkasan Tanggapan Survei.

Pertanyaan Opsi Respon Persentase (%)
Menurutmu  apakah  autocorrect | Sangat penting 65%
penting? Tidak penting 35%
.. | lya 50%
ﬁ;p;?ﬁs: angggocorrect memperbaiki Tidak Terlalu 350%
Tidak sama sekali 15%
Pernahkah Anda mengalami | lya, sering 45%
perubahan makna pesan karena | Lumayan 50%
koreksi otomatis? Jarang 5%

Apakah Anda lebih suka mengetik | Tanpa autocorrect 80%
dengan atau tanpa koreksi otomatis? | Dengan autocorrect | 20%

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun koreksi otomatis dianggap membantu oleh
sebagian siswa, sebagian besar responden lebih suka mengetik tanpa koreksi otomatis
karena sering terjadi perubahan kata yang tidak disengaja yang memengaruhi makna
pesan.

KESIMPULAN

Koreksi otomatis di WhatsApp memiliki dampak yang berbeda-beda pada pengguna.
Beberapa pengguna merasa bahwa fitur ini sangat membantu dalam meningkatkan
kecepatan mengetik dan mengoreksi kesalahan pengejaan. Namun, banyak yang merasa
bahwa koreksi otomatis sering kali membuat kesalahan yang mengubah maksud pesan
mereka, terutama dalam bahasa Indonesia dan bahasa daerah.

Meskipun beberapa pengguna percaya bahwa koreksi otomatis meningkatkan
kemampuan menulis mereka, sebagian besar masih lebih suka mengetik tanpa koreksi
otomatis. Banyak yang memilih untuk mengoreksi teks mereka secara manual daripada
mengandalkan koreksi otomatis, yang belum sepenuhnya akurat.

Secara keseluruhan, koreksi otomatis adalah fitur yang memiliki kelebihan dan
kekurangan, tergantung pada kebiasaan dan preferensi pengguna. Peningkatan akurasi dan
pemahaman kontekstual merupakan aspek yang diharapkan banyak pengguna agar fitur ini
dapat berfungsi lebih optimal dalam membantu mereka berkomunikasi di WhatsApp.
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